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This study aims to analyze the influence of the characteristics of the Board of Directors on Firm 

Performance, as well as analyze how the role of Intellectual Capital mediates the influence of 

the characteristics of the Board of Directors on Firm Performance. This study used a 

quantitative approach and used the Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) method to test the hypothesis. The population of data in this study is banking companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2022 period. The data sample used 

in this study was selected by purposive sampling method and obtained 206 firm years that met 

the criteria. This study uses a mediation model to examine the indirect influence of Intellectual 

Capital on the influence of Board of Directors characteristics on Firm Performance. The results 

of this research prove that the characteristics of the Board of Directors affect the Firm's 

Performance, and Intellectual Capital has a mediating impact in part on the influence of the 

characteristics of the Board of Directors on the Firm's Performance. This research provides 

information for shareholders, regulators, and company management for decision and policy-

making regarding the importance of the mediating role of Intellectual Capital.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik Dewan Direksi 

terhadap Kinerja Perusahaan, serta menganalisis bagaimana peran Intellectual Capital 

memediasi pengaruh karakteristik Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode Partial 

Least Square-Structural Equation Modelling (PLS-SEM) untuk menguji hipotesis. 

Populasi data pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Sampel data yang digunakan pada 

penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling dan didapatkan 206 firm year 

yang memenuhi kriteria. Penelitian ini menggunakan model mediasi untuk menguji 

pengaruh tidak langsung Intellectual Capital pada pengaruh karakteristik Dewan 

Direksi terhadap Kinerja Perusahaan. Hasil dari penelitan ini membuktikan bahwa 

karakteristik Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan, serta 

Intellectual Capital memberikan dampak mediasi sebagian pada pengaruh karakteristik 

Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan. Penelitian ini menyediakan informasi 

bagi shareholders, regulator, dan manajemen perusahaan untuk pengambilan 

keputusan dan kebijakan mengenai pentingnya peran mediasi Intellectual Capital.  
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Pendahuluan 

Kinerja Perusahaan mempunyai peranan penting di dalam manajemen perusahaan 

karena merupakan analisis dari performa manajemen perusahaan. Dalam lingkungan 

bisnis, perusahaan yang dapat bertahan dalam persaingan bisnis adalah mereka yang 

selalu berinovasi dan mempertahankan kinerjanya (Taouab & Issor, 2019). Kinerja 

Perusahaan juga dapat diartikan sebagai potensi dan kemampuan bisnis untuk secara 

efisien memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai target yang 

diinginkan perusahaan. Kinerja Perusahaan yang baik dan selalu meningkat adalah 

bentuk usaha manajemen perusahaan untuk memuaskan investor. Aset tidak 

berwujud adalah salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan Kinerja 

Perusahaan serta menciptakan superioritas kompetitif yang dapat diukur deangan 

profitabilitas, nilai perusahaan, leverage dan likuiditas (Kim & Lim, 2018). Profitabilitas 

merupakan pengukuran yang menjadi indikator kinerja keuangan perusahaan yang 

membuktikan kapabilitas laba oleh perusahaan (Doan, 2020). Nilai perusahaan adalah 

indikator kunci dalam evaluasi performa perusahaan dan pembawa peningkatan 

signifikan dalam nilai pasar (Madison & Schiehll, 2021). Leverage merupakan 

kapabilitas perusahaan dalam  penggunaan aktiva dan sumber dana yang memiliki 

biaya tetap dengan tujuan dapat membawa peningkatan keuntungan bagi shareholders 

(Alareeni & Hamdan, 2020) . Likuiditas adalah kapabilitas perusahaan dalam 

memenuhi hutangnya saat jatuh tempo (Jouber, 2020). Maka dari itu, perusahan perlu 

meningkat Kinerja Perusahaan untuk membawa nilai tambah yang lebih tinggi 

kepada investor.  

Faktor kunci yang memengaruhi Kinerja Perusahaan adalah Good Corporate 

Governance (GCG). GCG adalah struktur dan sistem tata kelola perusahaan yang 

memiliki peran penting dalam menjaga kepercayaan antara shareholders dan 

manajemen. GCG juga merupakan sarana dalam meminimalisir masalah antara 

shareholders dan manejemen. GCG bermanfaat bagi perusahaan, karena bertujuan 

untuk membangun kepercayaan investor dengan cara memfasilitasi penggunaan 

sumber daya secara efektif. Implementasi sasaran keberlanjutan memerlukan 

perencanaan good governance dan pengukuran-pengukuran yang berimplikasi pada 

kemapanan perusahaan (Naciti, 2019). Di dunia terdapat dua sistem GCG, yaitu sistem 

one-tier dan two-tier (Krisnadewi et al., 2020). Pada sistem two-tier, Top Management 

Team (TMT) digambarkan sebagai Dewan Direksi yang berperan dalam pengambilan 

keputusan (Cui et al., 2019).  Dewan Direksi merupakan bagian dari GCG yang secara 

teoritis diprediksi dapat meningkatkan Kinerja Perusahaan. Karakteristik Dewan 

Direksi seperti ukuran direksi, gender, kebangsaan direktur utama, dan pendidikan 

direktur utama dapat memengaruhi Kinerja Perusahaan yang berkelanjutan (Chams 
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& García-Blandón, 2019). Sejumlah penelitian terdahulu telah dilakukan terkait 

dengan pengaruh karakteristik Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan. 

Dalam situasi makroekonomi yang penuh dengan ketidakpastiaan inflasi, dan 

tren suku bunga, beberapa perusahaan perbankan mengalami perlambatan selama 

tahun 2022 (Otoritas Jasa Keuangan OJK, 2022).  Melihat kinerja industri perbankan 

selama satu tahun belakang, kini saham dan laba beberapa perusahaan perbankan di 

Indonesia mulai turun bahkan bisa dibilang mulai ditinggalkan para investornya 

dengan trend penurunan harga saham yang cukup tajam. Beberapa perusahaan 

perbankan di Indonesia  telah melaporkan kinerja di sepanjang tahun 2022 lalu dan 

membandingkannya dengan kuartal 1 tahun 2023. Tercatat tidak semua bank digital 

mampu mencetak pertumbuhan laba bersih (CNN Indonesia, 2023). Tabel 1.1 berikut 

ini merupakan daftar bank yang kinerjanya menurun sepanjang 2022 : 

Tabel 1 

Laba Tahun Berjalan Q1 Tahun 2022 dan Tahun 2023 

 

Perusahaan Kode 

Emiten 

Laba Tahun 

Berjalan Q1 

Tahun 2023 

Laba Tahun 

Berjalan Q1 

Tahun 2022 

PT Bank Jago 

Tbk 

ARTO 17 B 18 B 

PT Bank Aladin 

Syariah Tbk 

BANK (46 B) (44 B) 

PT Bank Raya 

Indonesia Tbk 

AGRO 4 B 48 B 

PT Bank Neo 

Commerce Tbk 

BBYB (68 B) (417 B) 

Sumber : dataindonesia.id/bursa-keuangan 

 
Gambar 1 Performa Komparatif per Bank 

Sumber : dataindonesia.id/bursa-keuangan 
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PT. Bank Jago Tbk (ARTO) merupakan salah satu Bank Digital terbaik di Indonesia. 

Namun performa labanya harus turun 8%. Penurunan laba ARTO dikarenakan 

melonjaknya angka kerugian impairment yang meroket 123% menjadi Rp. 133,48 miliar 

dari posisi sebelumnya Rp. 59,87 miliar. Penurunan performa juga menimpa PT Bank 

Aladin Syariah Tbk (BANK). Rugi bersih BANK yang mencapai Rp. 46,17 miliar. Dari 

laporan keuangan BANK nilai ini meningkat 4,98% secara tahunan dari rugi bersih 

kuartal I 2022 yang mencapai Rp. 43,98 miliar, dikarenakan peningkatan beban tenaga 

kerja yang naik 57,74% secara tahunan dari Rp. 29,51 miliar menjadi Rp. 46,55 miliar 

per kuartal I 2023.  PT Bank Raya Indonesia Tbk (AGRO) juga menunjukkan 

penurunan kinerja dengan laba yang anjlok hingga 90,8%. AGRO menunjukkan laba 

bersih Rp4,37 miliar pada kuartal I 2023, turun jauh dibandingkan periode yang sama 

tahun sebelumnya Rp47,71 miliar. Penurunan AGRO terjadi karena keterpurukan 

pemberian kredit dan peningkatan beban. Sedangkan untuk PT Bank Neo Commerce 

Tbk (BBYB) tercatat masih membukukan kerugian meski kerugiannya menurun. Rugi 

bersih yang terus menyusut 83,5 persen secara tahunan menjadi Rp68,4 miliar (CNBC 

Indonesia, 2023). 

Adapun perusahaan perbankan non-digital di Indonesia yang labanya menururun 

pada tahun 2022  adalah PT Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII) mencatatkan laba 

bersih sebesar Rp1,471 triliun pada tahun 2022, atau turun 11,7 persen dibanding 

tahun 2021 yang terbilang Rp1,666 triliun. PT Bank Oke Indonesia Tbk (DNAR) 

mencatatkan laba bersih senilai Rp 13,21 miliar pada tahun 2022. Laba bersih ini turun 

24,34% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai Rp 17,46 miliar dan 

PT Bank Capital Indonesia Tbk. (BACA) membukukan laba bersih sepanjang 2022 

sebesar Rp32,12 miliar, turun 8% secara tahunan miliar (CNBC Indonesia, 2022). Tabel 

1.2 berikut ini merupakan daftar bank yang labanya menurun sepanjang 2022:  

 

Tabel 2  

Laba Perusahaan Perbankan non-digital Tahun 2021 dan 2022 

 

Perusahaan Laba Tahun 

2021 

Laba Tahun 

2022 

Tingkat 

Presentase 

Penurunan 

PT Bank 

Maybank 

Indonesia Tbk 

Rp 1,666 

triliun 

Rp 1,471 

triliun 

11,7% 

PT Bank Oke 

Indonesia Tbk 

Rp 17,46 

miliar 

Rp 13,21 

miliar 

24,34% 

PT Bank Capital 

Indonesia Tbk 

Rp 34, 91 

miliar 

Rp32,12 

miliar 

8% 
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Pada Kuartal 1 tahun 2023, PT Bank Danamon Tbk. (BDMN) mencatat laba bersih 

konsolidasi pada semester I tahun 2023 mencapai Rp 1,57 triliun. Laba tersebut turun 

9,77% secara tahuna dibandingkan nperiode yang sama tahun sebelumnya Rp 1,74 

triliun. PT Bank BTPN Tbk (BTPN) mencatat laba bersih Rp 1,46 triliun pada semester 

I-2023. Laba bersih ini turun sekitar 12,57% dibanding periode yang sama tahun 

sebelumnya yang sebesar Rp 1,68 triliun. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Tbk atau Bank Jatim membukukan penurunan kinerja laba sepanjang semester I 2023. 

Hingga Juni 2023, laba bersih perseroan tercatat sebesar Rp 720 miliar atau turun dari 

periode yang sama tahun lalu sebesar Rp 815 miliar (CNN Indonesia, 2022). 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperoleh informasi dalam 

membuktikan pengaruh karakteristik Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 

dengan mediasi IC serta memberikan kontribusi teoritis berupa bukti empiris dari 

pengaruh karakteristik Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan dengan mediasi 

Intellectual Capital pada perusahaan perbankan di Indonesia. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan pengembangan pada teori yang digunakan yaitu teori Agency (Jensen 

& Meckling, 1976) dan teori Upper Echelons (Hambrick & Mason, 1984). 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam meneliti pada pupulasi, sampel dan analisis data yang bersifat 

kuantitatif atau tujuan untuk mengetahui hasil dari hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji membuktikan hubungan sebab akibat 

variabel dependen Kinerja Perusahaaan dan variabel independen karakteristik 

Dewan Direksi dan serta variabel mediasi Intellectual Capital. 

Penelitian ini berasal dari perusahaan perbankan go public di Indonesia yang 

terdaftar di BEI periode 2018-2022. Selama periode ini, ditemukan 46 perusahaan 

perbankan go public. Sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan uji Partial Least Squares-Structual Equation Modeling (PLS-

SEM) menggunakan aplikasi Program WarPLS 7.0. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan bedasarkan pengukuran dan pengujian melalui. hasil 

akumulasi data sekunder yang terdiri 44 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

kurun waktu 2018-2022 yang disajikan dalam bentuk statistik deskriptif, analisis 

measurement model dan analisis structural model menggunakan aplikasi program 

WarPLS 7.0.  

Hasil Pengujian Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik deskriptif bertujuan untuk merangkum hasil data dalam struktur 
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yang lebih ringkas dan sederhana. data yang dihasilkan berbentuk standar deviasi, 

rata-rata, nilai minimum dan maksimum sesuai dengan variabel-variabel penelitian 

dengan bantuan program WarPLS 7.0. Berikut merupakan hasil uji Statistik Deskriptif 

dalam penelitian ini: 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
 

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa pengujian uji statistik deskriptif 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Karakteristik Dewan Direksi (Direksi Wanita) memiliki nilai 

standar deviasi 0.127 dengan jumlah data observasi sejumlah 206 

2. Variabel Karakteristik Dewan Direksi (Pendidikan Direktur Utama), 

memiliki nilai standar deviasi 1.720 dengan jumlah data observasi sejumlah 

206.  

3. Variabel Karakteristik Dewan Direksi (Ukuran Dewan Direksi), memiliki 

nilai standar deviasi 2.697 dengan jumlah data observasi sejumlah 206.  

4. Variabel Kebangsaan Direktur Utama, memiliki standar deviasi karena 

merupakan dummy variable, dengan jumlah data observasi sejumlah 105. 

5. Variabel VACA, memiliki nilai standar deviasi 2.193 dengan jumlah data 

observasi sejumlah 206.  

6. Variabel VAHC, memiliki nilai standar deviasi 4.249 dengan jumlah data 

observasi sejumlah 206.  

7. Variabel VASC, memiliki nilai standar deviasi 8.122 dengan jumlah data 

observasi sejumlah 206.  

8. Variabel ROA, memiliki nilai standar deviasi 0.124 dengan jumlah data 

observasi sejumlah 206.  

N Minimum Maximum Mean

Std. 

Deviation

Direksi Wanita 206 0.000 0.600 0.069 0.127

Pendidikan Direktur Utama 206 0.000 8.000 2.316 1.720

Ukuran Dewan Direksi 206 3.000 13.000 6.398 2.697

Kebangsaan Direktur Utama 206 0.000 1.000

VACA 206 0.000 28.514 0.233 2.193

VAHC 206 0.000 34.411 3.303 4.249

VASC 206 -11.760 80.600 2.424 8.122

ROA 206 -0.583 0.921 0.059 0.124

ROE 206 -0.779 2.245 0.117 0.267

Leverage 206 0.106 8.051 1.713 1.286

Curren Ratio 206 0.018 1.899 0.440 0.291

Tobins Q 206 0.357 14.120 2.328 2.636

F.SIZE 206 27.030 36.230 31.564 2.151

F.AGE 206 1.000 124.000 45.422 24.919
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9. Variabel ROE, memiliki nilai standar deviasi 0.267 dengan jumlah data 

observasi sejumlah 206. 

10. Variabel Leverage, memiliki nilai standar deviasi 1.286 dengan jumlah data 

observasi sejumlah 206.  

11. Variabel Curren Ratio, memiliki nilai standar deviasi 0.291 dengan jumlah 

data observasi sejumlah 206.  

12. Variabel Tobins Q, memiliki nilai standar deviasi 2.636 dengan jumlah data 

observasi sejumlah 206.  

13. Variabel Firm Size, memiliki nilai standar deviasi 2.151 dengan jumlah data 

observasi sejumlah 206.  

14. Variabel Firm Age, memiliki nilai standar deviasi 24.919 dengan jumlah data 

observasi sejumlah 206.  

 

Hasil Pengujian Uji Measurement Model 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas dan Convergent Validity 

Variabel 
Loading 

Factor 
P Value 

Karakteristik Dewan Direksi 

Composite Reliability = 0.888 ; AVE = 0.664 

Proporsi Wanita di Jajaran Direksi 0.785 <0,001 

Pendidikan Direktur Utama 0.777 <0,001 

Ukuran Direksi 0.713 <0,001 

Kebangsaan Direktur Utama 0.863 <0,001 

Intellectual Capital 

Composite Reliability = 0.792 ; AVE = 1.000 

VACA 0.992 <0,001 

VAHC 0.947 <0,001 

VASC 0.826 <0,001 

Kinerja Perusahaan 

Composite Reliability = 0.912 ; AVE = 0.778 

Return On Asset 0.747 <0.001 

Return on Equity 0.806 <0.001 

Leverage 0.769 <0.001 

Current Ratio 0.892 <0.001 

Tobin’s Q 0.968 <0.001 
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Tabel 5 

 Hasil Uji Diskriminan Validity 

  
Karakteristik 

Dewan Direksi 

Intellectual 

Capital 

Kinerja 

Perusahaan  

Karakteristik 

Dewan Direksi 
0,827 0,11 0,202 

Intellectual 

Capital 
0,11 0,868 0,355 

Kinerja 

Perusahaan  
0,202 0,355 0,723 

Sumber : Peneliti dengan menggunakan aplikasi WarPLS 7.0 

 Berdasarkan tabel 4 dan tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa tabel 4 pengujian 

convergent validity membuktikan karakteristik Dewan Direksi memiliki nilai AVE 

sebesar 0,664, IC sebesar 1,000 dan Kinerja Perusahaan sebesar 0,778. Nilai composite 

reliability karakteristik Dewan Direksi, IC, dan Kinerja Perusahaan berturut-turut 

sebesar 0,888, 0,792 dan 0,912 

 Hasil pengujian discriminant validity diperlihatkan dalam tabel 4.4 yang 

membuktikan Nilai karakteristik Dewan Direksi, IC dan Kinerja Perusahaan 

berturut-turut sebesar 0,827, 0,868, dan 0,723 yang mengindikasikan nilai terbesar 

dibandingkan nilai konstruk lain secara horizontal. 

Hasil Pengujian Uji Analisis Structure Model 

Tabel 6 

 Hasil PLS-SEM (Path Coefficients dan R2) 

 

Panel A (Pengujian Sebelum Mediasi) 

Variabel  
Path Coefficients 

Kinerja Perusahaan 

Karakteristik Dewan Direksi 0,421 

R2 0,35 

Panel B (Pengujian Setelah Mediasi) 

Variabel  

Path Coefficients 

Intellectual Capital 

Kinerja 

Perusahaan 

Karakteristik 

Dewan Direksi 0,383 0,331 

Intellectual 

Capital   0,244 
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R2 0,45 0,37 

Sumber: Peneliti dengan menggunakan aplikasi WarPLS 7.0 

  

 Berdasarkan diatas dapat diketahui bahwa dari pengujian uji Analisis Structure 

model, menunjukkan bahwa Kinerja Perusahaan memiliki koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,35.   Karakteristik Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

dengan nilai koefisien regresi (β) sebesar 0,42 dan p-value <0,01. 

 

 Analisis selanjutnya dilaksanakan dengan menambahkan variabel mediasi 

yaitu IC (Panel B). Hasil membuktikan bahwa IC memiliki koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,45. Karakteristik Dewan Direksi berpengaruh terhadap IC dengan nilai 

koefisien regresi (β) sebesar 0,38 dan p-value <0,01. 

 

 Kinerja Perusahaan (Panel B) memiliki koefisien determinasi (R2) sebesar 0,37 

yang berarti karakteristik Dewan Direksi dan IC. IC berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan dengan nilai koefisien regresi (β) sebesar 0,24 dan p-value <0,00. 

 

Karakteristik Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan  

 

Karakteristik Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

dengan nilai koefisien regresi (β) sebesar 0,42 dan p-value <0,01. Dengan demikian, 

hipotesis pertama yang menyatakan karakteristik Dewan Direksi berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan didukung. 

Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan adanya pengaruh karateristik 

Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan. Dalam penelitian ini karakteristik 

Dewan Direksi diproksikan dengan proporsi direksi wanita dalam jajaran direksi, 

latar belakang pendidikan direktur utama, ukuran direksi dan kebangsaan direktur 

utama. Hal ini sesuai dengan teori Agency menyatakan bahwa karakteristik Dewan 

Direksi dapat memengaruhi Kinerja Perusahaan. Hasil juga didukung dengan teori 

Upper Echelons yang menyatakan bahwa latar belakang TMT memengaruhi hasil 

keputusan organisasi. 

Hasil ini mendukung penelitian Nyeadi et al. (2021) yang menunjukan adanya  

wanita dalam jajaran Dewan Direksi dapat meningkatkan Kinerja Perusahaan karena 

wanita memiliki keterampilan berfikir yang saik, etis dan sangat disiplin dalam 

memantau bawahan serta kegiatan. Penelitian Papadimitri et al. (2020) menjelaskan 

bahwa pendidikan direktur utama yang lebih tinggi lebih memungkinkan untuk 

mendapatkan credit-ratings yang baik. Pucheta-Martínez & Gallego-Álvarez (2020) 

menunjukan bahwa ukuran Dewan Direksi dapat meningkatkan Kinerja Perusahaan. 

 

Karakteristik Dewan Direksi berpengaruh terhadap Intellectual Capital 
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Karakteristik Dewan Direksi berpengaruh terhadap IC dengan nilai koefisien 

regresi (β) sebesar 0,38 dan p-value <0,01 sehingga hipotesis kedua yang menyatakan 

karakteristik Dewan Direksi berpengaruh terhadap IC didukung. 

 Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan adanya pengaruh 

karateristik Dewan Direksi terhadap Intellectual Capital. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori upper echelon yang menyatakan bahwa karakteristik TMT mendasari 

dalam pengambilan keputusan bisnis (Hambrick, 2007). Dengan diterimanya 

hipotesis kedua, maka hasil ini mendukung penelitian Dalwai & Mohammadi (2020) 

dan Nadeem et al. (2021) bahwa ukuran direksi dan proporsi perempuan di jajaran 

direksi berpengaruh terhadap efisiensi Intellectual Capital. 

 

Intellectual Capital berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

  

 IC berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan dengan nilai koefisien regresi (β) 

sebesar 0,24 dan p-value <0,01. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan IC 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan didukung. 

 

 Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan adanya pengaruh Intellectual 

Capital terhadap Kinerja Perusahaan. Keputusan strategi perusahaan dapat dengan 

mempertimbangkan Intellectual Capital (Robinson & Kleiner, 1996) karena keputusan 

yang diambil akan memengaruhi Kinerja Perusahaan (Torre et al., 2020). Manajemen 

IC yang efektif dan efisien menjadi sangat penting bagi perusahaan untuk beroperasi 

secara kompetitif. Terbukti dari perspektif internasional bahwa berbagai perusahaan 

di seluruh dunia memanfaatkan IC dan teknologi secara maksimal untuk 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham mereka (S. Ali et al., 2022). 

 

Intellectual Capital memediasi sebagian pengaruh karakteristik Dewan 

 

 Pengaruh karakteristik Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan setelah 

dimediasi IC tetap signifikan dengan koefisien regresi (β) sebesar 0,33 dan p-value 

<0,01. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa nilai koefisien regresi (β) dan p-

value Karakteristik Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan mengalami 

penurunan dari 0,42 menjadi 0,33 dan p-value yang awalnya signifikan sebesar 0,01 

tidak mengalami perubahan setelah ditambahkan variabel mediasi. Jika koefisien 

turun dan p-value akhir juga signifikan sehingga dapat dibuktikan bahwa terjadi 

mediasi parsial (Kock, 2014). 

  

 Hasil pengujian hipotesis keempat menyatakan bahwa IC memediasi pengaruh 

karakteristik Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan secara parsial. Hasil 
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tersebut mendukung penelitian yang menginvestigasi pengaruh GCG (Karakteristik 

Dewan Direksi) terhadap IC (Ginesti, 2019; González-Rodríguez et al., 2015; Tejedo-

Romero et al., 2017) dan penelitian yang menginvestigasi pengaruh IC terhadap 

Kinerja Perusahaan (B. J. Ali & Anwar, 2021; Dzenopoljac et al., 2017; Kalkan et al., 

2018; Smriti & Das, 2018; Soewarno & Tjahjadi, 2020). Perusahaan perlu 

mengungkapkan informasi IC karena kelalaian pengungkapan tersebut dapat 

merugikan mempengaruhi kualitas keputusan yang dibuat oleh pemegang saham 

atau menyebabkan salah saji material. Oleh karena itu, semakin baik kualitas IC dalam 

suatu perusahaan, semakin banyak mengefisienkan penggunaan modal perusahaan.  

  

 Adanya dewan direksi berdampak dalam menentukan strategi perusahaan 

yang kemudian dapat berdampak pada kinerja perusahaan. IC juga perperan penting 

dalam era ekonomi pengetahuan karena merupakan sumber keunggulan kompetitif 

dalam meningkatkan Kinerja Perusahaan. Dalam kesimpulan, terbukti bahwa 

semakin baik Karakteristik Dewan Direksi maka semakin Baik IC. Semakin baik IC 

maka semakin baik pula Kinerja Perusahaan. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris meneliti pengaruh 

karakteristik Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan dengan Intellectual Capital 

variabel mediasi. Berdasarkan Analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karakteristik Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

2. Karakteristik Dewan Direksi berpengaruh terhadap Intellectual Capital 

3. Intellectual Capital berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

4. Intellectual Capital memediasi sebagian pengaruh karakteristik Dewan Direksi 

terhadap Kinerja Perusahaan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, Adapun saran-saran 

dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Disarankan kepada seluruh perusahaan untuk lebih memperhatikan isu gender 

pada komposisi manajemen puncak. 

2. Disarankan kepada manajemen untuk lebih fokus terhadap pengembangan 

Intellectual Capital di perusahaan. 

3. Disarankan kepada investor agar dalam berinvestasi memperhatikan 

karakteristik Dewan Direksi, Intellectual Capital, dan Kinerja Perusahaan. 
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4. Disarankan kepada seluruh perusahaan terutama perusahaan perbankan  

untuk mewajibkan Intellectual Capital disclosure pada annual report. 
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